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Abstrak

Karya sastra dapat dikaji dalam berbagai macam kajian termasuk kajian antropologi.
Dalam penelitian ini pengakjian antropologi berdasarkan unsur bahasa, religi, sosial dan adat
istiadat. Metode dalam penelitian ini adalah metode kualitatif hermeneutika. Sumber data
dalam penelitian ini ialah berupa cerita pendek berjudul "Mudhik Total™ yang diambil dari
majalah Panjebar Semangat no 7 edisi 17 Februari 2018 pada rubik crita cekak halaman 23-
24 dan 46. Sedangkan data penelitian diambil dari hasil menganalisis aspek kebudayaan
(bahasa, religi, sosial, dan adat istiadat) dalam cerita pendek "Mudhik Total" karya Suryadi
Ws tersebut. Hasil penelitian dari kajian antropologi ini adalah : (1) unsur bahasa yang
berupa penggunaan bahasa sehari-hari, panggilan dan nama tokoh, (2) unsur religi berupa
kegiatan yang dilakukan tokoh, hati raya yang dirayakan, (3) unsur sosial antar tokoh dalam
wujud kepatuhan kepada orang tua, dan kedekatan interaksi dengan lingkungan sekitar, (4)
unsur adat istiadat dari cerpen ini adalah tradisi yang dilakukan ketika menjelang hari raya
seperti mudik, sadranan, ziarah kubur.

Pendahuluan

Karya sastra adalah hasil karya manusia yang dilandasi dengan pengalaman sendiri
yang dikemas dalam bentuk yang lebih indah. Karya sastra dapat membawa penikmatnya
untuk masuk dan seolah mengalami hal tersebut secara nyata. Mereka akan berimajinasi
sesuai alur cerita yang dibuat oleh sang pengarang. Sastra yang diciptakan pengarang
menampilkan “ruang yang kompleks” untuk dipahami dari berbagai sisi (Sutardi, 2011:2).
Karya sastra adalah cerminan dari kehidupan manusia yang sebenarnya karena merupakan
penuangan pikiran dari pengalaman sang pengarang. Meskipun demikian, karya itu
mempunyai eksistensi yang khas yang membedakannya dari fakta kemanusiaan lainnya
seperti sistem social dan ekonomi dan yang menyamakannya dengan sistem seni rupa, seni
suara, dan sebagainya (Zuhri, 2001: 23).

Antropologi adalah penelitian tentang manusia, yang dimaksud manusia adalah
sikap dan perilakunya (Endraswara, 2013:1). Karena karya sastra merupakan cerminan
kehidupan nyata maka kajian antropologi sangat diperlukan dalam mengkaji nilai-nilai
kebudayaan yang ada dalam karya sastra tersebut seperti novel, cerita pendek, puisi dan lain-
lain. Karya sastra dengan masalah mitos, bahasa dengan katakata arkhais menarik dianalisis
dari segi antropologi sastra (Sudikan, 2007: 1). Antropologi diartikan sebagai suatu
pengetahuan atau kajian terhadap perilaku manusia. Antropologi melihat semua aspek budaya
manusia dan masyarakat sebagai kelompok variabel yang berinteraksi. Sedangkan sastra
diyakini merupakan cermin kehidupan masyarakat pendukungnya. Bahkan, sastra menjadi
ciri identitas suatu bangsa. Antropologi dibedakan menjadi antropologi fisik dan antropologi
kebudayaan, yang sekarang ini berkembang menjadi studi cultural (Ratna, 2013: 64).
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Unsur-unsur budaya dalam cerita pendek berjudul "Mudhik Total" akan dikaji dengan
pendekatan antropologi sastra sebagai studi karya sastra dengan relevansi manusia
(anthropos). Penafsiran penokohan dalam cerita pendek berjudul Mudhik Total ini
mempunyai kebiasaan-kebiasaan dan adat istiadat dalam budaya Jawa. Hal inilah yang perlu
dikaji agar budaya yang tercermin dalam cerita pendek yang disampaikan pengarang dapat
dipahami oleh pembaca. Penokohan dan latar akan tampak dalam cerita pendeka jika bahasa,
religi, sosial, dan adat istiadat yang dianalisis. Analisis terhadap bahasa, religi, soaial, dan
adat istiadat dalam cerita pendek merupakan kajian dari pendekatan antropologi sastra.

Metode Penelitian

Metode dalam penelitian ini adalah metode kualitatif hermeneutika. Hermeneutika
adalah cara kerja pemahaman terhadap teks atau wacana, di mana pemahaman itu
mengandung kebenaran secara rasional, logis, dan bersistematika (Sutardi, 2011:91).
Penelitian ini sebagaimana penelitian antropologi lainnya yaitu kajian penelitian yang
diarahkan pada unsur-unsur etnografs atau budaya masyarakat, pola pikir masyarakat, tradisi
pewarisan kebudayaan dari waktu ke waktu dan masih dilakukan. Data yang diperoleh diolah
serta diuraikan dengan menggunakan pola penggambaran deskriptif.

Sumber data dalam penelitian ini ialah berupa cerita pendek berjudul "Mudhik Total"
yang diambil dari majalah Panjebar Semangat no 7 edisi 17 Februari 2018 pada rubik crita
cekak halaman 23-24 dan 46. Sedangkan data penelitian diambil dari hasil menganalisis
aspek kebudayaan (bahasa, religi, sosial, dan adat istiadat) dalam cerita pendek "Mudhik
Total" karya Suryadi WSs tersebut.

Hasil dan Pembahasan
Unsur-unsur antropologi sastra yang dibahas dalam cerita pendek Mudhik Total adalah
bahasa, religi, sosial dan adat istiadat.

Bahasa

Bahasa adalah sistem perlambangan manusia yang lisan maupun tertulis untuk
berkomunikasi antara satu dengan yang lain (Koentjaraningrat, 2009: 261). Suwarna (2002:
4) bahasa merupakan alat utama untuk berkomunikasi dalam kehidupan manusia, baik secara
individu maupun Kkolektif sosial. Kridalaksana (dalam Aminuddin, 1985: 28-29) mengartikan
bahasa sebagai suatu sistem lambang arbitrer yang menggunakan suatu masyarakat untuk
bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri. Bahasa dapat menunjukkan ciri
khas suatu masyarakat tertentu. Ciri khas tersebut dapat telihat dari penyebutan orang
ataupun nama-nama tokoh yang berperan penting dalam karya sastra berupa cerita pendek
tersebut. Dalam cerita pendek berjudul Mudhik Total ini sangat terlihat dari panggilan tokoh
satu dengan lainnya seperti pada kutipan dibawah ini :

"Dhik, apa seprene kowe isih legan?" takonku. "lya," saure cekak.

Tokoh Samsuri memanggil Partini dengan sebutan Dhik yang merupakan panggilan
yang sering ada di daerah Jawa Tengah, Jawa Timur dan Yogyakarta. Panggilan ini juga
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diperkuat dengan panggilan Partini kepada Tarka dan Samsuri dimana dia menyebut Tarka
dan Samsuri dengan panggilan Mas. Seperti pada kutipan dibawah ini :
"Jebul wangsulane penak wae, "Mung pengin mbuktekake yen aku biyen ki ora
ana rasa apa-apa karo Mas Tarka."
"Mas, apike ora sah ndhudhah perkara sing wis lawas kependhem,” ucape
munggel gunemku."

Selain panggilan tokog satu dengan yang lainnya, nama tokoh dalam cerita pendek
berjudul Mudhik Total ini juga sangat khas dengan budaya Jawa. Nama-nama tokoh tersebut
diantaranya Samsuri sebagai tokoh utama, Partini sebagai tokoh pendamping, Tarka, Karti,
dan Martoyo. Penyebutan dan pemberian nama warung pada cerita pendek tersebut juga
kenthal akan budaya Jawa yaitu "Warung sedhep mantep".

Religi

Unsur religi dalam cerita pendek ini terlihat dari penjabaran tokoh dan kegiatan yang
memang banyak dilakukan oleh masyarakat. Unsur ini berkaitan dengan unsur budaya karena
kepercayaan ini dianut secara turun temurun sehingga menjadi budaya masyarakatnya. Unsur
religi dalam cerita pendek ini tercermin dalam perilaku sang tokoh seperti pada kutipan
dibawah ini :

"Lebaran taun iki karepku ora mudhik. Nanging wancine sadranan wis di-SMS
bapak dikon mulih, jare penting banget. Tekan ngomah langsung dikrutug
rembug karo bapak lan ibu."

Selain itu tokoh juga menjabarkan bahwa dirinya melaksanakan ibadah berupa puasa
yang dilakukan pada bualn ramadhan. Selain itu sang tokoh, Samsuri juga berserah diri serta
memohon petunjuk pada Tuhan dalam menyelesaikan masalahnya seperti pada kutipan
dibawah ini:

"Jrone nindakake pasa sesasi aku tansah nyaketake dhiri marang Gusti,
nyadhoong pituduh, gandheng karo pamundute bapak supaya aku bali nang
desa..."

"..abot bekti karo wong tuwaku, perkara uripku pribadi sesuk embuh,
dakpasrahake wae marang Kang Yasa Urip...."

Selain itu sang tokoh juga melakukan sholat led sebagai perwujudan bahwa Samsuri
memeluk agama Islam. Seperti pada kutipan dibawah ini :

"Bubar shalat riyaya fitrah aku mangkat ninggalake pondhokanku, numpak mobile
ddewe. Kabeh barang-barangku ...."

Sosial
Unsur sosial dalam cerita pendek ini menunjukkan interaksi sang tokoh dengan tokoh
lain dimana interaksi yang terjalin sangat baik. Kedekatan interaksi antara Samsuri dengan
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kedua orang tuanya terjalin sangat baik hal ini terlihat dari kepatuhan Samsuri kepada
permintaan kedua orang tuanya. Samsuri diminta untuk pulang kampung melalui pesan
singkat oleh orang tuanya dan langsung dilakukan.

"Lebaran taun iki karepku ora mudhik. Nanging wancine sadranan wis di-SMS
bapak dikon mulih, jare penting banget. Tekan ngomah langsung dikrutug
rembug karo bapak lan ibu."”

Ketaatan tokoh Samsuri juga diperkuat dengan keputusan untuk meninggalkan ibu kota dan
pulang ke kampung halamannya untuk memenuhi permintaan kedua orang tuanya.

"akhire dakputuske: abot bekti karo wong tuwaku, perkara uripku pribadi sesuk
embuh, dakpasrahake wae marang Kang Yasa Urip. Umurku wis kena disebut
jaka kasep, arep rentang-renteng sirsiran karo bocah wadon ya wis ora patut.
Pasrah wae marang Keparenge Gusti. Niyatku wis gembelng : lebaran iki aku
mudhik total. Tegese sing mulih menyang desa ora gur awakku, nanging uga
pikiranku, perasaanku, barang-barangku, dhuwit tabunganku lan
pakaryanku."

Interaksi sosial tokoh Samsuri dengan lingkungan perantauan juga sangat baik. la
berinterkasi dengan para tetangga yang juga sama-sama merantau ke ibu kota. Interaksi yang
sangat dekat ini dilandasi sengan rasa senasib sehingga menumbuhkan rasa kekeluargaan
dilingkungannya. Karena rasa kekeluargaan inilah Samsuri tidak merasa sayang ketika harus
memberikan barang-barang ataupun perabot yang ia miliki sebagai wujud kenang-kenangan
seperti pada kutipan dibawah ini :

"... dhipan, meja kursi, lemari mung dakdum-dumake tangga-tangga kiwa tengen
sing padha-padha wong bara. Idhep-idhep ppangeling-eling anggone padha
srawung sajrone sepuluh taun."

Kedekatan interaksi ini juga didukung dengan sikap para tetangga yang kemudian ingin
tetap berkomunikasi walaupun sudah tidak tinggal dalam satu lingkungan lagi. Hal ini terlihat
dari percakapan Hartadi dengan Samsuri sebelum mudhik. Hartadi yang merupakan perantau
dari Wonogiri itu meminta Samsuri mengundangnya ketika menikah. Seperti pada kutipan
dibawah ini :

"... Hartadi kanca asli Wonogiri, malah meling "Suk yen rabi kabarana,
dakperlokake teka ing omahmu. Sokur pas aku tilik nyang Wonogiri, dadi
cedhak, kari ngulon sithik."

Ada juga teman perantauan Samsuri yang menyempatkan mampir ke warung Samsuri di
desanya, terlihat pada kutipan dibawah ini :
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"Bakmi Sedhep Mantep diboyong mrene ta, Mas?" takone Martoyo bakul es
krim sing uga lagi mudhik."

Adat istiadat

Adat istiadat adalah kebiasaan yang berkembang dimasyarakat yang kemudian menjadi
tradisi. Menurut Poerwadarminto dalam KBBI (1996: 958) tradisi adalah: (1) Adat Istiadat,
kebiasaan turun temurun (nenek moyang) yamg masih dijalankan masyarakat, (2) penilaian
atau tanggapan bahwa cara-cara yang telah ada merupakan cara yang paling baik dan benar.
Sedangkan menurut S. Takdir Alisjahbana yang memberikan pengertian bahwa adat-istiadat
adalah sekalian aturan yang mengatur kelakuan individu dalam masyarakat dari buaian
sampai ke kuburan (S. Takdir Alisjahbana, 1986: 115).

Kebiasaan mudik pada hari lebaran sudah menjadi kebiasaan yang berkembang di
masyarakat terutama pada kalangan perantau di kota-kota besar. Hal ini juga dialami oleh
Samsuri, namun karena rasa sakit hatinya kepada Partini membuat dirinya tidak sering
mudik. Dalam kurun waktu 10 tahun ini dia hanya mudik 3 kali, seperti terlihat pada kutipan
di bawah ini :

"... Eloke, aku malah arang-arang mulih desa. Jrone 10 taun aku mung mudhik

ping telu, merga ora kepengin weruh Partini renteng-renteng karo Tarka.

Marahi panas nyang ati."

Adat yang juga berkaitan dengan hari raya idul fitri lainnya adalah adanya kegiatan sadranan.
Kegiatan ini dilakukan sebelum bulan Ramdhan datang. Warga akan mengundang kerabat
dan saudara untuk datang menikmati hidangan yang disediakan dengan sebelumnya
membersihkan makam-makam leluhur. Budaya sadranan ini juga dilakukan oleh Samsuri.
Dia pulang kampung dan melakukan kegiatan ziarah ke makam-makam leluhur, seperti pada
kutipan dibawah ini :

"Lebaran taun iki karepku ya ora arep mudhik. Nanging wanci sadranan wis di-
SMS bapak, dikon mulih, jare penting banget...."

".... Mula sawise ziarah menyang makame simbah-simbah, aku merlokake dolan
menyang omahe..."

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian pembahasan kajian antropologi sastra dalam cerita pendek
Mudhik Total maka dapat disimpulkan sebagai berikut : unsur kebahasaan dalam cerita
pendek Mudhik Total ini kental dengan budaya Jawa karena penggunaan bahasa Jawa dalam
kehidupan sehari-hari, panggilan untuk orang lain dan nama-nama para tokoh. Unsur religi
dalam naskah cerita pendek Mudhik Total tersebut berupa hari raya Idul fitri, puasa
Ramadhan dan sholat yang menunjukkan kepercayaan agama Islam. Unsur sosial dalam
cerita pendek Mudhik Total dapat diasumsikan bahwa tokoh-tokoh dalam cerita tersebut
berinteraksi dengan sangat baik terlihat dari kepatuhan Samsuri kepada kedua orang tuanya,
kedekatan Samsuri dengan tetangga dilingkungan perantauan. Unsur adat istiadat dalam
cerita pendek Mudhik Total sangat kenthal dengan kebudayaan Jawa dimana ada adat mudhik
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saat hari raya, ada adat sadranan sebelum menginjak bulan ramadhan, dan ada adat ziarah
ke makam para leluhur.
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